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Abstract 
In the pre-cycle stage, science learning on the material of human sensory organs, many students' 
learning outcomes appear to be less than optimal or below the KKM. Research in cycle I obtained 
an average value of 6.7 with classical completeness of only 52% and in cycle II it increased to 9.4 
with classical completeness of 90%. This phenomenon shows that science learning using image 
media is easier to direct students to the maximum level of understanding so that students' 
memory of the learning material is very strong and attached. Thus, it can be concluded that 
science learning on the concept of human sensory organs using image media can improve the 
learning achievement of class IV C students at MI Miftahul Ulum. 
Keywords : Learning Achievement, Image Media, Human Sensory Organs. 
 

Abstrak 
Pada tahap pra siklus, pembelajaran IPA materi alat indra manusia hasil belajar siswa nampak 
banyak yang kuramg maksimal atau di bawah KKM. Penelitian pada siklus I diperoleh nilai rata-
rata 6,7 dengan ketuntasan klasikal hanya 52 % dan pada siklus II mengalami peningkatan 
menjadi 9,4 dengan ketuntasan klasikal 90 %. Fenomena ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
IPA dengan menggunakan media gambar lebih mudah mengarahkan siswa ke tingkat 
pemahaman yang maksimal sehingga daya ingat siswa terhadap materi pembelajaran sangat 
kuat dan melekat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA pada konsep 
alat indra manusia dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa kelas IV C di MI Miftahul Ulum. 
Kata kunci : Prestasi Belajar, Media Gambar, Alat Indera Manusia.  
 

 مستخلص
 في مرحلة ما  قبل الدورة، في التعلم العلمي لمادةيحتوي المستخلص على: الأهداف )أسئلة البحث( ، منهج البحث ، نتائج البحث وآثاره )إجابات لأسئلة 

 الأعضاء الحسية البشرية، بدت نتائج التعلم لدى العديد من الطلاب أقل من المستوى الأمثل أو  أقل من الحد الأدنى من المهارات المطلوبة
 حصل البحث في الدورة الأولى على قيمة متوسطة قدرها  6.7 مع اكتمال كلاسيكي بنسبة 52٪  فقط وفي الدورة .(KKM) لإكمالها 

 الثانية ارتفعت إلى 9.4 مع  اكتمال كلاسيكي بنسبة  90٪ .وتوضح هذه الظاهرة أن تعلم العلوم باستخدام الوسائط المصورة يسهل توجيه
 الطلبة إلى أقصى مستوى من الفهم بحيث تكون  ذاكرة الطلبة لمواد التعلم قوية جدا   وتلتصق في أذهانهم .وبالتالي، يمكن الاستنتاج أن تعلم
 العلوم حول مفهوم  الأعضاء الحسية البشرية باستخدام وسائط الصور يمكن أن يحسن من تحصيل التعلم لدى طلاب الصف الرابع )ج (في

 .مدرسة مفتاح العلوم الإسلامية 
 .الكلمات المفتاحية :التحصيل الدراسي، وسائل الإعلام المصورة، أعضاء الحس لدى الإنسان
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Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah 
rendahnya mutu pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah. 
Berbagai usaha telah dilakukan untuk menigkatkan mutu pendidikan nasional, 
antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kualitas guru, 
penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan 
sarana dan prasarana pendidikan lain, dan peningkatan mutu manajemen 
sekolah, namun demikian, berbagai indikator mutu pendidikan belum 
menunjukkan peningkatan yang memadai. 

Upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia tidak pernah 
berhenti. Berbagai terobosan baru terus dilakukan oleh pemerintah. Upaya itu 
antara lain dalam pengelolaan sekolah, peningkatan sumber daya tenaga 
pendidikan, pengembangan/penulisan materi ajar, serta pengembangan 
paradigma baru tentang metodologi pengajaran. 

Inovasi media pembelajaran sangatlah perlu dilakukan. Ada beberapa 
bentuk pembelajaran dengan menggunakan media yang bermacam-macam. 
Media visual dalam pembelajaran mata pelajaran IPA pada konsep alat indra 
manusia sangatlah sesuai untuk diterapkan dalam meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi pembelajaran. Oleh karena itu dalam penelitian ini 
penulis mengambil judul “Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa mata pelajaran 
IPA, pada konsep alat indera manusia dengan menggunakan media gambar 
kelas IV Semester I Tahun Pelajaran 2019/2020 di MI MIFTAHUL ULUM 
Jambearjo Tajinan Kabupaten Malang”. 

Dengan adanya penelitian tersebut maka diharapkan para siswa dapat 
meningkatkan prestasi belajarnya karena menurut hasil penelitian yg telah 
dilaksanakan di kelas IV MI MIFTAHUL ULUM  pada bulan Oktober 2019 
sangat kurang memuaskan dimana masih ada 17 orang anak dari 32 siswa yg 
nilai evaluasi nya masih di bawah rata - rata atau kurang yang masih belum 
memenuhi standar tingkat ketuntasan minimal dalam belajar. Berdasarkan 
uraian tersebut, disini guru perlu menindak lanjuti bagaimana caranya agar 
prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan menjadi yang lebih  baik tindakan 
tersebut berupa penerapan pendekatan pembelajaran yang tepat dan sesuai 
dengan kondisi dan kebutuhan gaya belajar siswa yaitu dengan menggunakan 
media gambar. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena 
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. 
Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan 
bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang 
diinginkan dapat dicapai. Menurut Oja dan Sumarjan (dalam Titik Sugiarti, 1997; 
8) mengelompokkan penelitian tindakan menjadi empat macam yaitu (a) guru 
bertindak sebagai peneliti, (b) penelitian tindakan kolaboratif, (c) Simultan 
terintegratif, dan (d) administrasi social ekperimental. 
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Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentuk guru sebagai 
peneliti, penanggung jawab penuh penelitian tindakan adalah praktisi (guru). 
Tujuan utapajm dari penelitian tindakan ini adalah meningkatkan hasil 
pembelajaran di kelas dimana guru secara penuh terlibat dalam penelitian mulai 
dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Dalam penelitian ini 
peneliti tidak bekerjasama dengan siapapun, kehadiran peneliti sebagai guru di 
kelas sebagai pengajar tetap dan dilakukan seperti biasa, sehingga siswa tidak 
tahu kalau diteliti. Dengan cara ini diharapkan didapatkan data yang seobjektif 
mungkin demi kevalidan data yang diperlukan. 

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan 
penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di 
MI MIFTAHUL ULUM Jambearjo Tajinan Kabupaten Malang. Penelitian ini 
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim Pelatih Proyek 
PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku 
tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari 
tindakan mereka dalam  melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman 
terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi 
dimana praktek pembelajaran tersebut dilakukan (dalam Mukhlis, 2003: 3). 

Sedangkah menurut Mukhlis (2003: 5) PTK adalah suatu bentuk kajian 
yang bersifat sistematis reflektif oleh pelaku tindakan untuk memperbaiki 
kondisi pembelajaran yang dilakukan. Adapun tujuan utama dari PTK adalah 
untuk memperbaiki/ meningkatkan  pratek pembelajaran secara 
berkesinambungan, sedangkan tujuan penyertaannya adalah menumbuhkan 
budaya meneliti di kalangan guru (Mukhlis, 2003: 5). Penelitian tindakan ini 
menggunakan model penelitian tindakan kelas dari Kurt Lewin, yaitu yang 
menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri dari empat langkah pokok yaitu (1) 
Planning (rencana) (2) Action (tindakan) (3) Observation (pengamatan) (4) 
Reflection (refleksi) Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas 
dapat dilihat pada gambar berikut  : 
 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Temuan Penelitian 
Pada bagian ini akan membahas hasil yang diperoleh peneliti selama 

pelaksanaan penelitian / perbaikan pembelajaran baik data kuantitatif maupun 
data kualitatif. Hasil ketuntatasan belajar IPA dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 

Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ipa Siklus I Dan Siklus II 

No Nama Siswa Siklus I Siklus II Keterangan 

1 Afifatur Rodhiyah 5 10 TUNTAS 

2 Ahmad Dimas Rifa'i 6 10 TUNTAS 

3 Ahmad Multazam 7 10 TUNTAS 

4 Ahmad Wildan 7 10 TUNTAS 

5 Andien Amelia Filda Islami 8 10 TUNTAS 

6 Angga Bayu Pramudya 8 9 TUNTAS 

7 Beny Manunggal 5 6 
TIDAK 

TUNTAS 

8 Choirun Nisak 6 10 TUNTAS 

9 Dikhya Reswara Deta 5 10 TUNTAS 

10 Indah Ratnasari 6 6 
TIDAK 

TUNTAS 

11 M.Ali Zudin 7 10 TUNTAS 

12 M.Fadhur Rohman 8 10 TUNTAS 

13 
Mochamad Rifki 

Hidayatulloh 7 9 TUNTAS 

14 Muhammad Farihin 8 10 TUNTAS 

15 
Muhammad Qomaruddin 

Munir 6 9 TUNTAS 
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16 Nanda Listiya Agustina 7 10 TUNTAS 

17 Nazla Wardatus Safitri 8 10 TUNTAS 

18 Nike Dwi Novita Sari 7 10 TUNTAS 

19 Novi Yusrotul Mufidah 5 6 
TIDAK 

TUNTAS 

20 Satria Ade Sandy Ferdian 6 10 TUNTAS 

21 Tika Maulidia 8 10 TUNTAS 

22 Wasila Laila Zannubah 7 10 TUNTAS 

23 Qurrotul ‘Ain Khoirun Nisa’ 7 10 TUNTAS 

24 Rafika Amanda Amalia 7 10 TUNTAS 

25 Ratna Dwi Maula 6 9 TUNTAS 

26 Riska Mukharomah 8 10 TUNTAS 

27 Usamah Al Haq 6 10 TUNTAS 

28 Uyun Wasilah Auliya 8 10 TUNTAS 

29 Wahyu Bima Sakti 5 6 
TIDAK 

TUNTAS 

30 Rizka Fatikah Rahmi 7 10 TUNTAS 

31 Moch. Jauharus Shomdany 6 10 TUNTAS 

32 Syelma Aura Arabada 7 10 TUNTAS 

Jumlah Nilai 214 300  

Rata-Rata 6,7 9,4  

Berdasarkan tabel hasil ketuntasan hasil belajar diatas siswa menunjukan 
peningkatan belajar yang siknifikan hal itu dapat dilihat dari rata – rata siswa 
dari siklus I adalah 6,7 dengan ketuntasan klasikal hanya 52 % menjadi 9,4 pada 
siklus 2 dengan ketuntasan klasikal 9,4 dengan ketuntasan klasikal 90%, hal ini 
menunjukan pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2 telah berhasil. 
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Hal ini pun dapat dilihat pada diagram hasil ketuntasan belajar siswa 
sebagai berikut:  

Hasil Ketuntasan Belajar Siswa IPA SIKLUS 1 dan SIKLUS 2 

 

 
 

Dari hasil pengumpulan data baik pada siklus 1 dan 2 terlihat adanya 
peningkatan, baik dalam penguasaan siswa terhadap materi pelajaran maupun 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pada siklus II terdapat kemajuan jika dibandingkan dengan siklus I, dimana 
pada data awal  hasil belajar siswa sangat kurang memuaskan atau dibawah rata-
rata, ini disebabkan karena aktivitas siswa pada saat guru menjelaskan siswa 
kurang memperhatian secara serius dan kurang berani bertanya kepada guru  
apa saja materi yang belum dipahami. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus 2, disini dapat dilihat adanya 
peningkatan baik pada aktivitas siswa maupun aktivitas guru. Dimana pada 
siklus ini ketuntasan klasikal untuk Ilmu Pengetahuan Alam telah mencapai 
lebih dari 94 %. Dari data perolehan pada siklus II maka perbaikan pembelajaran 
dinyatakan berhasil baik untuk Ilmu Pengetahuan Alam. Melalui hasil 
peneilitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar memiliki dampak positif dalam meningkatkan daya ingat siswa. Hal ini 
dapat dilihat dari semakin bertambahnya pemahaman dan penguasaan siswa 
terhadap materi yang telah disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat dari 
siklus I ke siklus II).   

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses 
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pembelajaran dengan media gambar dalam setiap siklus mengalami 
peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap proses mengingat kembali 
materi pelajaran yang telah diterima selama ini, yaitu dapat ditunjukkan dengan 
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami 
peningkatan. 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran Sains melalui media gambar  yang paling dominan adalah bekerja 
dengan menggunakan alat/media, mendengarkan/memperhatikan penjelasan 
guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan 
bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif. Sedangkan untuk aktivitas guru 
selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah belajar aktif dengan 
baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas 
membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan, menjelaskan, 
memberi umpan balik dan mengevaluasi pembelajaran. 
 
 
PENUTUP  

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua siklus, dan 
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahawa pembelajaran  dengan media gambar  memiliki dampak 
positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan 
peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (52 %), 
siklus II (94 % ). Penerapan pembelajaran dengan menggunakan media gambar  
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
untuk mempelajari materi pelajaran yang telah diterima selama ini yang 
ditunjukan dengan rata-rata jawaban siswa yang menyatakan bahwa siswa 
antusias dengan metode pembelajaran tersebut sehingga mereka menjadi 
termotivasi untuk belajar. Dengan menggunakan media gambar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MI MIFTAHUL ULUM dalam 
pembelajaran IPA pada materi pokok alat indera manusia tahun pelajaran 2013/ 
2014. Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses 
belajar mengajar Sains lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal 
bagi siswa. 

Untuk melaksanakan belajar aktif memerlukan persiapan yang cukup 
matang, sehingga guru harus mempu menentukan atau memilih topik yang 
benar-benar bisa diterapkan metode ceramah melalui media gambar dalam 
proses belajar mengajar sehingga diperoleh hasil yang optimal. Dalam rangka 
meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih siswa 
dengan berbagai metode pengajaran yang sesuai, walau dalam taraf yang 
sederhana,  dimana siswa nantinya dapat menemuan pengetahuan baru, 
memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. Perlu adanya penelitian yang 
lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di MI MIFTAHUL 
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ULUM pada siswa kelas IV. 
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